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INTISARI

Desain atau gambar kerja dalam proses pelaksanaan suatu desain sampai produk
jadi, merupakan alat komunikasi vang penting bagi desainer dengan karyawan yang
berada di divisi tersebut, terkait proses pembuatan produk sampel. Gambar kerja
dalam proses pembuatan sampel tas wanitn haros informatif yang dopat
menggambarkan spesfikasi desain  seperti material yang akan digunakan,
komponennya, ukurannya, dan langkah perakitan yang akan dilakukan di CV Kenes
Indonesia, Mamun pada gambar kerja tersebut masih kurang informatif, sehingga
menyebabkan tidak tercapainyn target produksi sampel tas wanita. Metode
pengumpulan data yang digunakan mengounakan teknik observasi, praktek kerja
lapangan, teknik interview, dan teknik dokumentasi. Sedangkan untuk
pengumpulan data sekunder terdin dari kepustakaan dan mternet. Usulan perbaikan
vang dapat diberikan wyuitu denpan melakukan smhan, pengecekan, dan
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan terhadap Sumber Daya Manusia.

kata kunci : gambar kerja, sampel, tas wanita.
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ABSTRACT

Dexigns or working drawings in bthe process of implementing o design uniil the
Sinished product iv an imporiant communication ool for designery and emplovees
in the division, regarding the process of making sample products. Working
drawings in the process of making women's bag samples must be informative thait
can describe the desipn specifications of the material lo be used, ity components,
xizes, and assembly steps that will be carried out @i CV Kenes Indonesia. However,
the working drowings are still less informative, thuy cousing the production farged
af women's bag samples o not be achieved. The data collection method wsed wax
abservation technigue. field work practice, technical imerview, and rechnical
decumentation. Meamivhile, secondary data collection consists of literature and the
internet. Suggestions for improvemen! that can be given are by conducting
directives, checking. ond increaxing knowledge and abilities of Human Resources.

keyvwords: work drmwings, samples, Wwomen's hags.



BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam perusahsan, pembuatan dessin merupakon salah satn hal yang
penting unfuk proses pembuatan sampel hingga persiapan untuk produksi masal.
Proses pembuatan sampel merupakan kelanjutan dan proses pengolahan desain,
vang memiliki fujusn sebagai contoh produk sebelum sampai ditahap untuk
dijadikan produk yang siap dipasarkan oleh CV Kenes Indonesia, Sampel dibuat
oleh pengrajin yang ada di bagian produksi. Dalam proses desain hingea pembuatan

sampel terdapat masalah-masalah yang sering terjadi.

Dalam pembuatan sebush sampel sering terjadi kesalahan, sehingga it
harus melakukan pengerfaan wlang (rewerk). Kesalahan itu hal yang wajar jika
hanya terjodi som atau dua kali saja; Tetap, jika proses rework dilokukan secara
konsisten maka dapat mengakibatkan kerugian pada perusahaan, yaitu kerugian
berupa material, waktu, dan juga tenaga, sehigga target yang sudah ditentukan tidak

tercapai.

Pembuatan sampel tas wanita di CV Kenes Indonesia dimulai dari proses
pengambilan gambar kerja oleh pera pengrajin di bagian produksi ke pihak staf
kantor, Tahap berikutnya adalah pembuatan pola atau paitern sesual dengan desain
vang ada Selsnjutnya vaitu pemotongan bahan untuk sampel, bahan yang
digunakan untuk pembuatan sampel langsung menggunakan material kulit Tahap

selanjutnya perakitan komponen yang telah dipotong, apabila hasil akhir sampel
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tidak sesuai dengan gambar kerja maka dilakukan proses revisi. Proses revisi
dilakukan pada tahap pembuatan pola atau pattern. Setelah proses revisi pada
bagian pola atau pattern, proses selanjutnyn adalah pemotongan material dan
perakitan ulang. Dalam pembuatan sampel tas wanita diperlukan gambar kerja yang
jelas serta lengkap, agar desain yang telah dibuat menjadi sebuah sampel yang
sesual demgan rancangan tujuan juga menghindan agar tidak tegadi rewvisi.
Palgunadi (2008:281). Berikut diagram prosedur sampel produksi di CV Kenes
Indonesia, Yogyakarta.

Kesalshan terjadi ketika tahap pemberian gambar kerja ke pengrajin vang
ada di bagian sampel. Kesalahannya adolah ketidakkpahaman pengrajin dalam
perencanaan yang ada dalam gambar kerja. Selaras dengan pendapat tersebut dalam
prakick nyata tetap harus ada pedoman yang baik, agar ndak terjadi
kesalzhpahaman terhadap desain yang telah dirancang. Akibat dan kesalahan saat
proses pembuatan sampel akan menyebabkan |lamanya wakio pengerjaan serta
tambahan biaye lebih, Oleh karena i, perlu adanys penanganon pada bapian
gambar kerja agar hambatan atau masalah dalam pembuntan sompel tas wanita
dapat diminimalisasi.

Laporan Tugas Akhir ini berkaitan dengan pengaruh gambar kerja
terhadap proses pembuatan sampel tas wanita. Dalam pembahasannya berfokus
pada pengaruh gambar kerja terhadap pembuatan sampel tas wanita. Membahas
mengenai masalah gambar kerja memang menarik untuk dikaji, karena gambar
kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembuatan sampel tas.

sebagaimana permasalahan yang terjadi di CV Kenes Indonesia. Berkaitan dengan



pentingnya pengaruh gambar kerja terhadap proses pembuatan sampel, serta

permasalahan yang muncul terkait dengan pengaruh pambar kerja. maka penulis

tertarik imtuk memilih jodul “Mengatas! Kesalahan Pada Gambar Kerja

Terhadap Pembuatan Sampel Tas Artikel Lestard di CV Kenes Indonesia

Yogyvakarta™

B. Fermasalahan
Berdasarkan uraian latar befakang. Togas Akhir vang akan diangkat dalam
problem sofving il adalah bagaimana cars membust gambar kerja yang bisa
dijadikan pedoman dalam proses pembuatan sampel as wanita. Permasalahan vang
muneul terkait pengaruh gambar kerja antara lain:

1. Sampel vang dihasilkan tidak sesual dengan rancangan awal. Sering terjadi
hasil ataw oegnet sumpel tidak sesuai dengan rancangan awal, seperti variasi
jahitan yang keliru, dan jugs ukuran owgpu sampel yang berubah,

2. Sering terjodi kebingungan dan kesalahpahaman dan pihak staf terkait proses
pembuatan sampel tas wanita.

C. Tujuan Tugas Akhir

1. Menjelaskan peransn gambar kerjo atau spesifikasi desain vang baik terhadap

proses pembuatan sampel tas wanita di CV Kenes Indonesia

2. Menjelaskan pengaruh gambar kerja yang kurang jelas terhadap proses

pembuatan sampel tas wanita di CV Kenes Indonesia.



3. Membuat referensi contoh gambar kerja gambar kerja (perbaikan gambar

kerja) yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam proses pembuatan sampel

tas wanita di CV Kenes Indonesia

. Manfaat Togas AKhir

1. Bagi Perusahaan

o Mengetahw faktor penyebab masalah yang oda dalam proses pembustan

sampel tas warita,
b. Usulan mengatasi masalah yang ada dalam proses pembuatan sampel tas
wanita.
2. Bagi Penulis

2. Mendapatkan pengetahuan tentang pentingnya gambar kerja yang baik dan
benar dalam proses pembuatan sampel tas wanita,

b. Menambah wowasan lentang bagaimana cara mengatasi masalah-masalah

vang ada dalam proses pembuatan sampel tas wanita.

3. Bagi Pihak Lain

1. Membenkan wawasan tentang pentingnya gambar kerja dalam proses

pembuatan sampel fas wanita.

b. Membenkan wawasan tentang pentingnya pencapaian target dalam
produksi,
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TINJAUAN PUSTAKA
A, Tas

Menurut Noor, AF (2016), tas merupakan salah satu produk vang lekat
dengan keseharian masyarakat modemn. Tas tidak hanya menjadi produk fungsional
namun juga menjadi sebuah fashion. Tas kini menjadi salah satu dalam- industn
yang memiliki potensi vang besar untuk dopat berkembang, Permintaan pada
produk tas sangat tinggi di pasaran saat ini. Oleh karens itu, para desainer dan
pengussha dalam bidang tas harus dapat bersaing dan berupaya mengembangkan
produk tas yang lebih inovatif, agar dapat memenuhi permintaan pasar. Sedangkan,
menural Kamus Besar Bahasa Indonesia. tas adalah wadah tertutup vang dapat
dibawa berpergian. Tas juga berguna sebagai alat bantu untuk menaruh barang atau
beban., selingga memudahken penggunomye umtuk  beraktivitas dimanapun,
kapanpun dan saat dibutuhkan. Sast im {as masih menjadi kebutohan masyarakat,
dengan berbagar bentuk, ukuran, serta funpsi yang berbeda-beds, mulai dari

kalangan pria maupun wanitz.

B. Desaln
Desain adalah suatu proses perencanasn (proses desain) yang dilakuan
oleh perencanaan produk (peduct designer), untuk membuat suatu produk (barang),
dalam rongka pemenuhan fungsi Kebutuhan hidup manusia menggunakan

pendekatan industr {Palgunadi, 2008},

1y



n

Menurut Noor, AF (2016). desain produk adalah sebagai alat manajemen
untuk menterjemahkan hasil kegiatan penelitian dan pengembangan vang dilakukan
sebelum menjadi rancangan yang nyata vang akan diproduksi dan dijual dengan
menghusilkan laba. Sedangkan menurut Imam Buchart Zainuddin dalam Noor, AF
(2016), desain adalah mencari mutu yang lebth baik, mutu material, teknis,

performance, bentuk dan semusnya baik secara bagian maupun keseluruhan™.

Gambar Kerja

Menurut Arifin Zainul (2020), gambar kerja merupakan gambar acuan
vang digunakan untuk merealisasikan antara ide ke dalam wujud fisik. Gambar
kerja harus dapat dipahami oleh semua personal yang terlibat dalam proses
pembangunan fisik. Gambar kerapun terdin: dari berbagail unsur vang menmsat
informasi mengenai dimensi, bahan, din wama, Gambar kerja akan membantu
wirpusaha untuk menciptakan wujud fisik sesoni dengan ide, maka dengan bantuan
gambar kerja seorang wirausaha tidak perlu untuk mengawasi setiap detail dan
semua unsur, karena itu akan menyita wakto dan tidak efisien. Maka dori itu,
gambar kerja hones bisa dibaca dan dipahami oleh pelaksana.

Desain produk atau dalam bahasa ketlmuan disebut dengan desain produk
industri atau dapat dikatakan dengan gombar kerja merupakan bidang Keilmuan
yvang menentukan bentuk dari sebunh produk manufakiur, mengolah bentuk
tersebut agar sesusi dengan kemampuan proses produksi pada industri yang
memproduksinya

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa gambar kerja merpakan

proses yang penting dalam perusahaan terutama perusshaan industri untuk



melakukan perancangan awal produk, maka dalam pembuatan gambar kerja harus

informatif dan mudah dimengerti dalam pelaksanaan pekerjaannya.

Secara umum gambar kerja dapat diklarifikasikan menjadi dua jenis, yaitu
gambar dua dimensi dan gambar tiga dimensi:

1. Gambar dua dimensi adalah suatu gambar yang menampilkan salah satu bagian
permukaan dari satu benda, sehingga permukasn yvang lain tidak ditampilkan
pada gambar tersebut, tetnpi dapal ditampilkan disampingnya, baik atas,
bawah, samping kanan maupun kirinya. Untuk mengetahui keterangan-
keterangan yang diperfukan otau keterangan vang detail gambar dua dimensi.
Fungsi dari gambar dua dimensi adalah memberikan informasi lengkap tentang
suatu benda sehingga memudshkan baik bag pembaca maupun bagi orang

yang berkepentingan dalam gambar kerja tersebut.

(]

Gambar tiga dimensi adalah bertuk asl dan suatu benda, sehingza wmpilannya
samd dengan benda aslinya, Pada gambar tiga dimensi terdapal juga ukuran-
ukuran umum dari suatu benda, tetopi tidak sedetail gambar dua dimensi,
Fungsi sambar tiga dimensi adalab untuk melengkapi atau menampilkan benda

Jadi atau gambar susunan dar gambar dua dimensi,

Pedomon pembuatan gambar kerja menurut Palgunadi Bram (2008),
gambar kerja yang bissa digunakan memiliki beberapa persyvaratan, seperti
mengpunakan kertas vang baku, mudah dimengerti, sistematis, jelas, lengkap,
bermakna tunggal, dilengakapi ukwran/dimensi, dilengkapi toleransi ukur;
dilengkapi  spesifikasi teknis pengerjaan, dilengkapi penmjelesan - singkat

bahan/material yang digunakan, serta dilengkai dengan peringatan.



Menurut Palgunadi (2008}, setisp gambar kerja biasanya dilenghkapi
kolom-kolom blok. Kolom blok pada setiap kolomnya berisikan lentang suatu

keternngan atau informasi terfentu antara lain, seperti:
1. Kelengkapan Pada Lembar Gumbar Kerja

a. Penangmmg jawab atau pelaksana perencana, vaitu mformasi pada kolom

blok berupa nama atau sebuatan lembaga, instansi, dinas, perusahaan, biro
desain, yang melaksanakan seluroh proses perencanaan.

b.  Prafect Gwner, yaitu untuk siapa rencana otan desain tersebut dibuat.

Kolom ini tidak selalu ada.

¢ MNama'Judul/Sebutan Provek, vaitu nama atan sebutan provek, produk atau
barang yang dirancang diperlihatkan dalam lembar gambar kerja. Kolom
ini biasanya tidak selalu ada,

d.  Klasifikasi siff pekerjaan, yaitu pernyataan yang menjelaskan status atau
sifat pekerjaan. proyek atau produk tersebut. Kolom mi tidak selalu ada.

e. Peringatan, yailu pemnyataan yang menjelaskan atau  menyebutkan
perlakuan yang boleh atou tidak boleh untuk dilakukan dalam gambar
kerja

£ Penangmmng jawab atan pembuat rencana (desain), yaitu Keterangan

mengenal perancang atau desainer. Kolom ini biasanya selalu ada.



Pembuat gambar kerja. yaitu keterangan mengenai orang yang membuat
atzu melaksanakan penggambaran gamabr kerja. Kolom i hasanya

selalu ada.

Pemeriksa, yaitu keterangan tentang pihak yang memeriksa gambar kera.

Kolom ini biasanya selalu ada.

Persetujuan atau pengesahan. yaitu pikak yang memberikan persetujuan

atas hasil kerja perencana. Kolom ind bissanys selalu ada,

Pembakuan ukuran skala, vaitu pernyataan yang menyebutkan pembakuan
ukuran skaln yang digunakan pada media gambar kerja. Kolom ini tidak
selalu ada,

Pembakuan ukuran media. yaite pernystasn  yang menyebutkan

pembakuan ukuran kertas atau media gambar yang digunakan. Kolom ini

tidak selalu ada.

Pembakuan proyeksi gambar, vaitu pernyataan vang menerangkan sistem
proveksi gambar yang digunakan. Kolom ini tidak selalu ada,

. Catatan, yaitu pernyataan yang menerangkan berbagai hal yang sekiranya
perlu diketahui. Kolom ini tidak selalu ada.

Daftar komponen, yaitu suatu daftar vang berisi komponen- komponen
yang diperlihatkan pada gamabr kerja yang disertai dengan nomor urut

komponen, nam komponen. keterangan yang berkaitan dengan komponen,
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spesifikasi teknis atau proses pengerjaan yang dikehendaki. Kolom ini
tidak selalu ada.

o. Nomor lembar gambar. yaitu pomor wrut lembar gambar. Kolom ini

biasanya selalu ada.
2. Jenis-jenis Gambar Kerja

a. ‘Gambar tampak, vaitu gambar yang mepampakkan dari beberapa sisi yang

berbeda.

b. Gambar komponen, ynite gambar mengenai komponen yang terpisah-
pisah.

¢.  Gambar perakitan, yaitu gambar yang digunakan untuk merakit.

d. Gambar tampak terurdi (exploded view), yaitu gambar vang bertujuan
untuk memberikan pemahaman dan memperjelas antara komponen satu

dengan komponen yvang lainnya. khususnya dalam pengerjaan perakitan.

e. Gambar tembus pondang, yaitu gambar yang dibust dengan tujuan

member pemahaman don sejumlsh komponen yang telah dirakit,

£ Gambar perkawatan dan jarring, yaitu gambar vang dibust dengan tujuan
memben pemahamsn tentang penyombungan perkawatan dalam suatu

produk.

g, Gambar instalasi, vaitu gambar yang dibuat dengan tujuan untuk

memasang atau menginstalasi suatu produk pada suatu tempat.
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Gambar diagram skematis, yaitu gambar yang dibuat untuk membern
pambaran kepada kepala produksi tentong sepala hal yang berkaitan

dengan urutan rangkaian secara global.

Gambar diagram blok, yaitu gambar vang digunakan untuk memberikan

pemahaman pada sistem, subsistem, serta produk.

Gambar rangkaian, yaitu gambar yang dibuat dengan tujuan memberikan

pemahaman tentang kerja suatu rangkain elekirika dan elketronika.

Gambar sambungan, yaitu gambar yang bertujuan memberikan gambaran
tentang hubungan sambungan unit atau komponen satu dengan unit stau

komponen yang lainnya dalam suatu sistem produk tertentu,

Gambar konfigurasi. vaitu gambar vang menjelaskan susunan suatu sistem

terteniu.

. Gambar tata letak, yoity menggambarkan tata letak, posisi, koordinat, atau

tempat kedudukan suatu kompanen tertentu.

Gambar denah topak, yaitu menggambarkan suatu susunan tertentu pada

bidang datar.

Gambar perspektif, yaitu gambar yang memberikan gambaran tentang
produk dalam bentuk tiga dimensi.

Gambar isometri, yaitu gambar yang memberikan gambaran tentang suatu
produk dalam bentuk tign dimensi namun didasarkan pada ukuran yvang

jelas,



q. Gambar proyeksi militer, vaitu menggambarkan suatu bentuk tiga dimensi

dalam area vang luas, secara terubur yang digunakan oleh pihak militer.
r. Gambar pola. yaitu menggambarkan suatu pola pada bidang datar.

D. FPola
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:885), pola adalah

potongan kertas yang dipakai sebagal contoh dalom membuat produk.

Menurut Saraswati (2013:11), pola adafah suatu bagian kam atau kerlas
vang digunakan sebagai contoh. Pola merupakan suatu benda yang terbuat dan
kertas dan dibentuk sesuai desain yang telah ditentukan dan berguna sebagai acuan

pemnotongan bahan dalam pembuatan suatu produk.

Dari kedua definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa pola merupakan
pembuatan awalan suatu produk yang berbahan dari kerlas dan dikerjakan sesuai

dengan ukuran dan desain yang telah ditentukan. Berikut macam - macam pola:
1. Pola Dasar
Pola dasar sdalsh dasar ukuran mduk yang telah digambarkan bagion
desain yang meliputi bagian badan samping, atns, bagian- bagian lain yang
sekiranya perlu serta dilengkapi dengan tanda slot. tanda jahitan, dan sksesoris

yang akan diterapkan dalam produk tersebut.
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2. Pola Jadi

Pola jadh adalah penvesuaian model siaw desain pada gambar pola dengan
contch yong dikehendaki. kemudian memisahkan bagian- bagian model menjad

pecah pola vang siap dijadikan petunjuk untuk menggunting material.

E. Contoh Produk
Menurut Palgunadi (2008}, produk merupakan contoh fisik dan benda,
barang, atan produk yang sedang direncanakan dalam bentuk vang lebih nyatn,
yvakni berbentuk 3 dimensi fthree  dimensional  shapel Tujuannya untuk
memperjelas dan mempertihatkan kepada orang lain, dessin yang dibust dalam
bentuk contoh produk yang berbentuk tiga dimensi. Terdapat beberapa kategori

contoh produk, antara lain:
1. Muodel Berskala Kecil { Davwn Scafed Model, Small Scafe Model)

Model berskala kecil merupakan bemuk pengecilan (miniatur) nga
dimensi suatu produk atau suatu desain secara keseluruhan, atau bagian tertentu
dar desain/produk dalam bentuk tidak lengkop. vang bertujusn untuk
memperjelas berbagai hal yang dimakspd perencana dafam gambar kerja
Bigsanya menerapkan perbandingan skala yang tidak terlalu besar. Misalnya,
skala 1:2, skala 1:5, skala 1:10, atau skala 1:35.

b

Model Berskala Besar (Lp Scaled Mode!, Big Scale Model)

Model berskala besar merupakan bentuk pembesaran tign dimensi
suatu produk atau sustu desain secara keseluruhan, atau bagian tertentu dari

desain/produk dalam bentuk tidak lengkap. vang bertujuan untuk memperjelas
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berbagai hal yang dimaksud perencana dalam gambar kerja. Biasanya
menerapkan perbandingan skala 2:1, skala 5:1. otaw skala 10:1. Berfungsi
untuk memperlihatkan bagian benda atsu komponen yang berukuran fisik
sangat kecil. Bahan yvang digunakan pada model dengon skala ini boleh tidak
sama dengan gambar kerja, karena lebih mengutamakon bentuk fisik secara

keseluruhan.
Mok-Up Statis { Stertic Mock-Lip)

Mok-Up statis merupakan bentuk sampel yang menggunakan skala
I:1 yang seluruh bagiannya tidak bergernk atau statis. Mek-Up statis bissanya
digunakan untuk memperlihatkan komponen benda atau produk sesuai dengan
ukuran dan dimensi yang sesunggulnya. Bahan yang digunakan dalam skala

ini tidak boleh sama dengan gambar ke,
Mok-Up Dinamis (Dvnamic Mack-Up)

Mok-Up dinamis merupakan model atan sampel yang menggunakan
skala 1:1, vang beberapa bagian tertentu berfungsi atau bisa bergerak. Sesua
dengan fungsi awal yang telah direncanakan. Bahan yang digunakan boleh
tidak sama dengan gambar kerja, tetapi pada bagisn atsu komponen tertentu
baoleh dibuat dengan menggunakan bahan sesungguhnya dan beroperasi seperti

pada kondisi sesungguhnya.
Maket

Maket merupakan mode] yang menggunakan skala sangat kecil (down

sealed model) dan merefleksikan suatu wilayoh (area) vang relatif luas.
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Umumnya menggunakan perbandingan skala yang relatif besar misalnya 1:25,
skala 1:50 atou skala 1:100. Karena penggunasn skala vang besar maka maket
tidak dapat menunjukkan sesuatu yang mnei atau  detml, melainkan

menampilkan bentuk secara kesuluruhan.
Prototipe {Prototipe)

Prototipe merupakan suatu conteh benda, barang, atau produk yang
memiliki ukuran sesungguhng vaity menggunakan skala [:1. Memiliki kinerja
dan fungsi yang sama dengan desain rancangan produk pada gambar kerja.
Semua bahan atau material yang digunakan jugn sama seperti yang tercantum
pada gambar ketja, Profonpe digunakan untuk menampilkan ukuran benda,
barang, atsg produk dalam keadsan ataukondisi dan keadasn vang

sesungguhnya, serta biasanya digunakan untuk pengujian (rest).

F. Proses Pernklinn Tas

Proses perakitan tas ada beberapa proses, yakni:

I

Perancangan (pembuatan desain stau gambar)
Rancangan gambar mempunyai arsh perspekif, agar terlihot sisi depan, sisi
samping, serta sisi atas tas. Kemudian ketahap gambar orthogonal, vaitu

gambar tampak depan, tampak samping, tampak belakang, tampak atas, dan

tampak bawah tas. Harus disertai dengan ukuran yang pasti.
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Pembuatan Pola

Pola adalah potongan kerias, kain, atau yang lamnya dalam bentuk dua
dimensi. Dalam pembuatan pola ada dua jenis pola yang sering digunakan,

yaitu pala dasar dan pola potong. Proses pembuatan pola ada dua metode, yaitu
1. Metode ALP

Metode ALP vartu penperjann atou pembuatan pola dengan menggunakan

teknik hipat. khusus untuk desain yang produknya simetris dan panjang.
b. Metode Siku

Metode siku dalam pembuatan polanya hanya menggunakan penggaris
semtiga siku tanpa adanya lipatan sama sekali. Pada pembuatan pola
dengan metode ini cenderung sering digunakan karena lebih praktis,

efoktif. objektif. efisien, presisi dan lebih akural,
Pemolaan

Pemolaan adalah proses pemindahan bentuk komponen pola vang diletakkan
di atas material utama maupun pendukung. Dalam pemolaan yang digunakan
hanya pola jadi atau pola potong saja (ebviernal atau imernal). Eksternal, pola
jadi ataupun pola potong vang dipolakan pada bahan wtama. freeernal, pola jadi

ataupun pola potong yang dipolakan pada bahan pendukung atau lining.
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Pemotongan

Setelah proses pemolaan material di otas selesai, maka proses selanjutnya

adalah pemotongan bahan atau material, diantaranya:

a. Untuk bahan kuolit dapat dipotong menggunakan pisau couster ataupun
gunting. Dipotong satu per satu hasil pemolaazn per komponen. Bisa juga

dipotong menggunakan pisau pola atau Cuttimg Dies satu per satu atau tapa
dipelakan terlebih dahulu.

b.  Untuk bahan kulit sintetis dipotong menggunakan gunting, jika material
ditumpuk atau lebih tebal maka gunakan gunting circle:

¢. Untuk bahan kain dapal menggunokan gunting kain biasa, bisa
menggunakan guniing cirefe jika bahan ditumpuk 2 sampai 10 pieces atau
lein yang tebal.

Penyesetan

Proses penyesetan bertujuan untuk menipiskan bagian sisi tepl, alau sesual
kebutuhan yang digunakan untuk lipatan, folding, dan juga sebagai tumpangan
sambungan. Lebar sesetan untuk lipatan adalah 2x lebar lipatan. Sedangkan
untuk tumpangan sambungan diseset selebar tumpangon sajo. Kemudian
sesefan untuk penvambungnya hanya dilakukan pengurangan pada masing-

masing tepi bagaian serfdan tepi bagian Mesh vang akan disambung.
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Pengeleman

Proses pengeleman dilakukan pada wakiu komponen sudah diseset, kemudian
dilem secara tipis dan merata menggunakan lem latex, cemed., atau lem sintetis,
Setelah itu dilipat sesuar dengan lebar lipatan kemudian dipukul mengounakan
pukul besi staupun pukul kayu yang permukaanyn tidok kasar, sehingga tidak

mersak material.
Perakitan dan Penjahitan

Perakitan adalah proses penggabungan atau assembling mntara 2 atan lebih
komponen yang dibuat sesual dengan urutan atau langkah kega bagian
perakitan. Pada umumnya dibantu dengan lem sintetis agar dalam proses
perakitan lebih mudah, serty lebih presisi, Maksudnya adalah berdasarkan
tando rakit yang dibuat serta pada saat proses penjshitan komponen tidak
bergeser.

Finishing

Proses finishing berfujuan uniuk merapikan, membersihkan dan memberi
perlindungan pada permukan produk kulit. Proses fimshing adalah proses akhir
pada produksi vaitu pembersihan sisa-sisa lem maupun benang yang tidak
terpakai lagi. baik di bagian dalam ataupun fuar suatu produk. Merupakan
proses pelapisan atau coating pada permukaan produk tas menggunakan cairan
aguer tujuannya agar permukaasn produk (bahan kulit) tidak mudah kotor dan
berjamur.
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MATERI DAN METODE
A, Materl Pelaksanaan

Maten yong dipelajan dalam melaksanakan penyusunan tugas akhirdi CV
Kenes Indonesia yaitu pada proses pembuatan sampel tas wanita. Dalam proses
pembuatan sampel tas menggurakan beberapa metode. Metode tersebut dilakukan
secara sistematis, dart mulai perancangan desain hingga produk jadi tas, seria
mengetahui permasalohan dalom proses pembuatan sampel tas wanita. Seperti
terjadinya gambar kerja vang kurang jelas. Hal ini membual pengerjaan ulang
frewark), agar produk sampe! tas sesuai dengan standar perusahaan. Namun hal ini
akan berkaitan dengan waktu serta farget yang teleh ditentukan tidak akan tercapai

dengan baik. Oleh karena itu, masalah pada gambar kera akan dianalisa apa
pengaruh dan permasalahan tersebut dan cara untuk mengatasi masalah tersebut.

B. Metode Penyelesalan Masalah

Metode penyelesaian masalah dalam Tugas Akhir yang digunakan untuk
pengambilan data dapat dibagi menjadi dua yakm:

1. Dataz Primer

Data primer yaitu data vang diperoleh secara langsung dari sumber

pertama dengan metode lapangan mefalui teknik:

19
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F

ik

Observasi (pengamatan)

Metode ini bertujuan untuk mengetahui secara langsung objek vang akan
diamati hingga diperoleh data dan akhir proses objek tersebut. Metode
pengambilan data dengan cara mengamati dan mencatat secara langsung
dan sistematis terhadap proses pembuatan sampel tas wanita di CV Kenes

Indonesia Yogyakarta,
Interview (Wmwancum)

Interview adalah metode peéngambilan data dengan cara mengadakan
wawancara dengan pimpinan peruszhaan stau staf maupun instansi yang
bersangkutan secara langsung dengan objek yang sedang diamati di CV

Kenes Indonesia sebagai sumber data.

Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang berupa fakia

visual maupun non visual tentang proses prodoks: berupagambar. foto,

dokumen ateu arsip, maupun bagan dengan media kamera.

Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dan sumber kedua dengan

metode kepustakaan. Dalam hal ini data vang diperoleh selain dari peruszhaan,

vaitu studi pustaka. Studi pustaka bertujuan untuk mencari dasar teori pada

literatur yang berhubungan dengan objek vang akan diamati. Data vang

dipercleh dalam bentuk sudah jadi atau literatur yang sudah dibual oleh



perusahasn lain sebag pembanding. Studi dapat dilakukan terhadap buku-

buku, majalzh. laporan, makalzh, seminar, penelitan, dan kepustakaan lainnya.

C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Pengambllan Data

Pelaksanzan penpambilan data sesual dengan jadwal magang pads Diploma
11 Teknolog Pengolahan Produk Kulit Politeknik ATK Yogyakarta, vaitu:
Waktu : 02 Februari — 29 April 2022

Tempat : OV Kenes Indonesia, Graha Nirmala, Kagihan, Bantul, DIY

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Magang Di CV Kenes Indonesia

NO Bulan Febuarl — April Keglatan
(Mingguan)

. | Minggu ke 1 -2 Mengamati proses pembustan sampel tas
wanita.

2. | Minggu ke 3 — 4 Meneliti permasalshan yang ada dalam
proses pembuatan sampel tas wanita

3. | Minggn ke 3 Menentukan batasan masalah yang akan
diselesatkan,

4. | Minggu ke 6 Mengidentifikasi faktor penyebab masalah
dnlam proses pembuatan sampel las wanita.

5 | Minggu ke 7 -8 Merentukan  solust untuk  permasalahan
yvang ada dalam proses pembuatan sampel
tas wanita.
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D. DMagram Allr Froses Pembuatan Sampel Tas Wanlta

Diagram Alir pada proses pembuatan sampel tas waonita

wanita

{ Proses pembuatan desain tas ]

[ Proses pemilihan material ] [ Pembuatan pola fpartern) J

\/

Proses pemolaan dan
pemotongan material

L -

l

i ™
Proses penyesetan
dan pembuatan
aksesoris tas.

Proses finiching

b A

Gambar |.Diagram Alir Proses Pembuatan Sampel Tas Wanita



E. DMagram Froses Penyelesalan Masalah

Diagram di bawah ini menunjukan proses penyelesaian masalah

Pengolehan Dot

l

|dentifikasi P Pengumpulan Data Pembahasan

Masalah

Annlisa Hosil

Gambar 2. Diagram Proses Penyelesaian Masalah

Berdasarkan diagram alir proses penyelesaian masalah dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Identifikasi Masaloh
Menurut Rochmawati Imma (2020), proses identifikasi masalah
melibatkan pengembangan pernyataan rumusan masalah vang jelas dan
langsung yong dapat dihubungkan dengan tujuan dan sasaran spesifik yang
diidentifikasi. Pernyataan masalah diuji dan disempurmnakan melalui analisis
vang lebih rinct vang dilakukan sebagai bagian dan penilaian masalsh dan
penentuan prioritas. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada bagian proses
pembuatan sampel tas. peneliti mengidentifikasi masalah yang terjadi pada

gambar kerja vang akan berpengaruh pada hasil produk jadi tas.




[

Pengumpulan Data

Menurul Sugiyono (2017, 194), pengumpulan data adalah cara atau
teknik pengpumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara),
kuesioner {angket), observasi (pengamatan), dan pabungan ketigomya.
Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode
wawancara dengan karyawan, observasi, dan dokumentasi berupa gambar yang
berkaitan dengan gambar kerja dan dato-data yang berhubungan dengan
permasalahan selama proses produksi sampel berlangsing.
Pengolashan Data

Menurut Knstanto (2018:8), pengolahan data merupakan waktu vang
digunakan untuk menggambarkan perubahan bentuk data yang menjadi
informasi yang memiliki kegunnan penting. Metode pengolahan dats yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan metode pustaka dengan studi pustaka
serta literature yang terkait dengan pokok pembahasan.
Pembahasan

Peneliti mengolah pembahasan yang sodah ada don akan diolah sesuni
pokok pembabasan.
Analisa Hasil

Analisa hasil yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan
Prablem Tree Analysis (Pohon Masalah). Analisis pohon masalah digunakan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis sustu masalah  yang akan
menggambarkan rangkaian hubungan sebab akibat dan beberspa faktor yang

saling terkait.



Menurut Asmoko Hindri (2012), Problem Tree Analvsis (Pohon Masalah)
adalah suatu langkah pemecahan masalah dengan mencari sebab dan suatu akibat.
Manfaat dan pohon masalah ini mempunyai banyak kegunasn Alat im membantu
untuk mengilutrasikan korelasi masalah. penyebab masalah, dun akibat dar
masaloh dalam suatu hirarki faktor—{faktor yang berhubungan. Analisis ini juga
digunakan untuk menghubungkan berbagai masalah atau faktor vang berkontribusi
pada masalah organisasi dan membantu untuk mengidentifikasi akar penyebab dan

masalah tersebut. Berikut diagram pohon masalah:

Gambar 3. Diagram Pohon Masalah Pertama
Sumber: Asmoko Hindn 2022
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Gambar 4. Diagram Pohon Masalah Model Kedua
Sumber Asmoko Hindn 2022
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